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ABSTRAK

Abstrak: Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mendukung PHBS adalah mencuci tangan menggunakan air
mengalir atau menggunakan hand sanitizer. Selain sebagai langkah pencegahan
penyakit menular, pembuatan hand sanitizer juga dapat menjadi sarana edukatif dan
praktis bagi siswa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi
mengenai pentingnya kebersihan tangan serta melatih keterampilan siswa dalam
membuat hand sanitizer secara mandiri dengan bahan yang mudah diperoleh. Pelatihan
ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kota Malang dan diikuti oleh 16
siswa yang tergabung dalam ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR). Hasil pretest
dan posttest kegiatan menunjukkan bahwa siswa antusias mengikuti pelatihan, mampu
memahami materi yang diberikan (dengan peningkatan pemahaman sebesar 42.5%),
serta berhasil membuat hand sanitizer yang sesuai dengan standar keamanan dan
efektivitas. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran kesehatan sekaligus
menjadi bekal keterampilan bagi siswa dalam menghadapi situasi kesehatan masyarakat
di masa kini dan mendatang.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan; Hand Sanitizer; Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS); Promosi Kesehatan.

Abstract: Promoting clean and healthy living behaviors (PHBS) remains essential in daily
Iife, especially within the school environment. One effective measure to support this
behavior is hand hygiene, which can be achieved through handwashing with water or the
use of hand sanitizer. In addition to serving as a preventive health measure, hand
sanitizer production can also be a practical and educational activity for students. This
community service program aimed to provide health education and hands-on training in
the formulation of hand sanitizer using easily accessible ingredients. The training was
conducted at Senior High School in Kota Malang and attended by 16 students who are
members of the Red Cross Youth (Palang Merah Remaja/PMR) extracurricular group. The
results of the pretest and posttest of the showed that students were enthusiastic about
participating in the training, could understand the material provided (with a 42.5%
increase in understanding), and successfully produced hand sanitizer that met basic
safety and effectiveness standards. This initiative 1s expected to enhance student’s health
awareness while equipping them with practical skill relevant for current and future public
health challenges.

Keywords: Health Education; Hand Sanitizer; Clean and Healthy Living Behavior
(PHBS): Health Promotion.
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A. LATAR BELAKANG

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan serangkaian
rutinitas yang diterapkan oleh individu atau masyarakat untuk menjaga
kebersihan diri, lingkungan, dan pola hidup sehat, yang bertujuan untuk
mencegah penyebaran penyakit dan meningkatkan kualitas hidup (Tarigan
& Usiono, 2025). Penerapan PHBS merupakan langkah strategis dalam
menjaga kesehatan masyarakat secara berkelanjutan, termasuk di
lingkungan Institusi Pendidikan. Sekolah menjadi salah satu tempat
strategis dalam membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini, terutama
dalam upaya pencegahan penyakit menular. Sehingga pemberdayaan PHBS
juga dilaksanakan di kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler sekolah (Aini,
2024). Salah satu bentuk implementasi PHBS adalah praktik mencuci
tangan dengan sabun atau menggunakan hand sanitizer Mukminan et al.,
2024).

Hand sanitizer merupakan sediaan antiseptik berbasis alkohol yang
diformulasikan untuk menonaktifkan mikroorganisme secara cepat dan
efektif tanpa memerlukan air (Jing et al., 2020). WHO menyatakan bahwa
hand sanitizer berbasis alkohol dengan kadar 60 — 80% lebih efektif
dibandingkan formulasi non-alkolhol dalam menghambat penyebaran
mikroorganisme, terutama dalam kondisi akses terhadap air terbatas
(Pedoman Standar Produk Hand Sanitizer Berbasis Alkohol, 2021).

Dalam kondisi tertentu, penggunaan hand sanitizer berbasis alkohol
dapat lebih praktis dan efektif dibandingkan mencuci tangan dengan air dan
sabun, terutama ketika fasilitas air bersih tidak tersedia (Rahmasari et al.,
2020; Rini & Nugraheni, 2018). Studi menunjukkan bahwa hand sanitizer
berbasis alkohol dengan konsentrasi 60 — 95% mampu menghambat berbagai
jenis mikroorganisme patogen secara cepat, termasuk virus influenza,
norovirus, dan coronavirus (Hiraishi et al., 2025; Kampf, 2018). Selain itu,
waktu yang dibutuhkan untuk menggunakan hand sanitizer relatif lebih
singkat dan dapat meningkatkan kepatuhan terhadap kebersihan tangan
dalam lingkungan pendidikan maupun fasilitas publik (Abuga & Nyamweya,
2021).

Meskipun pandemi COVID-19 telah melandai dan aktivitas sosial mulai
normal kembali, kebiasaan menjaga kebersihan tangan tetap menjadi pilar
penting dalam perlindungan diri dan komunitas. Namun demikian,
kesadaran akan pentingnya kebersihan dan keterampilan membuat produk
higienis seperti hand sanitizer masih perlu ditingkatkan, khususnya di
kalangan pelajar (Erkoca et al., 2024; Pieters et al., 2025). Oleh karena itu,
edukasi kesehatan dan pelatihan pembuatan hand sanitizer menjadi langkah
tepat untuk mengintegrasikan pengetahuan ilmiah, keterampilan praktis,
dan pembentukan perilaku preventif.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dari
Universitas Muhammadiyah Malang yang terdiri dari dosen dan mahasiswa,
bekerja sama dengan SMA Negeri 5 di Kota Malang, dengan sasaran utama
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siswa yang tergabung dalam kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja
(PMR). Kegiatan ini meliputi edukasi mengenai pentingnya kebersihan
tangan serta pelatihan langsung pembuatan hAand sanitizer dengan formulasi
sederhana dan aman. Pelatihan ini bertujuan tidak hanya untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa, tetapi juga untuk
mendorong agar menjadi agen perubahan dalam mempromosikan kesehatan
kepada teman sebaya dan komunitas sekolah (Asrina & Yusriani, 2023).

Dengan pendekatan partisipatif dan kontekstual, diharapkan kegiatan
in1 mampu memperkuat budaya hidup sehat dan membekali siswa dengan
keterampilan yang bermanfaat dalam menghadapi tantangan kesehatan
masyarakat di masa kini dan mendatang. Selain sebagai upaya preventif
terhadap penyebaran penyakit, pelatihan pembuatan hand sanitizer ini juga
dirancang untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian
siswa dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Melalui kegiatan ini,
siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga dilibatkan secara
aktif dalam praktik langsung yang mendukung pembelajaran berbasis
keterampilan (skill-based learning). Integrasi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor dalam kegiatan ini diharapkan mampu menciptakan perubahan
perilaku yang berkelanjutan.

Dengan demikian, program edukasi dan pelatihan pembuatan hand
sanitizer berbasis sekolah ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan tangan,
tetapi juga memperkuat implementasi nilai-nilai PHBS di lingkungan
pendidikan. Melalui kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah,
diharapkan tercipta sinergi yang berkelanjutan dalam membangun generasi
muda yang sehat, peduli terhadap lingkungan, dan siap menjadi agen
perubahan dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara luas.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian ini dilakukan menggunakan
pelatihan dan pendampingan secara langsung. Kegiatan ini dilaksanakan di
SMAN 5 Kota Malang dengan jumlah peserta 16 orang siswa yang tergabung
dalam ekstrakurikuler PMR. Sekolah ini dipilih karena merupakan salah
satu sekolah di Kota Malang yang aktif melaksanakan kegiatan tatap muka
dan memiliki kelompok ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) yang
relevan dengan isu kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 6
Oktober 2021. Tim pengabdi terdiri dari 1 orang dosen dan 5 orang
mahasiswa sebagai tim pembantu lapang.

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pendekatan
yang digunakan adalah partisipatif edukatif, dengan melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran dan praktik langsung pembuatan
hand sanitizer. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan metode ceramah
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untuk pemberian edukasi, demonstrasi dengan melibatkan peserta, serta tes
kognitif (pretest dan posttest). Metode ini dapat memberikan peningkatan
pengetahuan dan pemahaman kepada peserta (Tarigan et al., 2022).

Pada tahap persiapan, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan studi
literatur mengenai pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan
efektivitas penggunaan hand sanitizer berbasis alkohol sebagai upaya
preventif penyebaran penyakit menular. Berdasarkan hasil studi pustaka
tersebut, materi edukasi kemudian disusun dalam bentuk presentasi yang
menarik dan komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa. Tim juga
menylapkan alat dan bahan sesuai standar keamanan dan efektivitas
formulasi hand sanitizer, serta melakukan koordinasi dan permohonan izin
kepada pihak SMAN 5 Kota Malang sebagai mitra kegiatan.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan secara luring di Laboratorium
Biologi SMAN 5 Kota Malang. Kegiatan diawali dengan edukasi tentang
PHBS, pentingnya kebersihan tangan, dan manfaat hand sanitizer berbasis
alkohol. Siswa diberikan pretest sebelum pemaparan materi untuk
mengukur pemahaman awal mereka. Edukasi disampaikan melalui
pemutaran media visual dan sesi tanya jawab interaktif. Setelah itu,
dilakukan demonstrasi pembuatan hand sanitizer oleh tim pengabdian.
Formulasi yang digunakan mengacu pada rekomendasi WHO, yaitu
menggunakan etanol 70%, gliserin, dan 0,5% hidrogen peroksida (Kampf et
al., 2020; Pedoman Standar Produk Hand Sanitizer Berbasis Alkohol, 2021).
Siswa kemudian dibagi menjadi kelompok kecil untuk melakukan praktik
langsung dengan pendampingan, guna memastikan keamanan dan
ketepatan formulasi.

Pada tahap akhir kegiatan, siswa mengerjakan posttest sebagai alat
evaluasi pemahaman. Produk hand sanitizerhasil pelatihan kemudian diberi
label dan didistribusikan ke pintu masuk setiap kelas sebagai bentuk
kontribusi siswa dalam mendukung kebersihan lingkungan sekolah.
Pendekatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan literasi kesehatan
siswa, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan praktis yang
dapat ditularkan kepada rekan sebaya. Hasil pretest dan posttest kemudian
juga dianalisis untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi, seperti terlihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kegiatan Persiapan

Sebelum pelaksanaan kegiatan, telah dipersiapkan terlebih dahulu
kebutuhan untuk pelaksanaan edukasi dan pelatihan. Tim pengabdian
masyarakat yang terdiri dari dosen dan mahasiswa, menylapkan materi
edukasi, kuis untuk pretest dan posttest sebagai indikator keberhasilan
edukasi, serta pembelian alat dan bahan yang diperlukan untuk pembuatan
hand sanitizer. Bahan yang digunakan untuk membuat hand sanitizer
adalah etanol 70%, 0,5% H202 (hidrogen peroksida), aquadest, gliserin,
pewarna, dan fragrance. Sedangkan peralatan yang diperlukan adalah gelas
ukur, beaker glass, pipet tetes, batang pengaduk, dan botol pump sebagai
kemasan. Alat dan bahan dikemas dalam bentuk kit alat dan bahan sehingga
pelaksanaan pembuatan dapat langsung dikerjakan secara kelompok. Proses
perizinan dan koordinasi awal juga dilakukan terlebih dahulu ke lokasi
pengabdian, yaitu SMAN 5 Kota Malang.

2. Kegiatan Pemberian Edukasi terkait PHBS dan Hand Hygiene
Kegiatan edukasi dan pelatihan ini dilakukan di Laboratorium Biologi
SMAN 5 Kota Malang yang dihadiri oleh 16 siswa Palang Merah Remaja
(PMR), yang merupakan sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Kegiatan edukasi dimulai dengan kegiatan pretest sejumlah 10 soal dan
dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai PHBS dan hand hygiene
oleh narasumber Dyah Rahmasari, dosen program studi Farmasi Universitas
Muhammadiyah Malang (UMM) dengan kepakaran di bidang teknologi
sediaan farmasi. Edukasi mengenai PHBS dan hand hygiene sangat penting
disampaikan kepada siswa agar mereka tidak hanya memahami pentingnya
kebersihan diri, tetapi juga memiliki pengetahuan yang benar, sikap positif,
dan keterampilan praktis dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat sehari-
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hari. Pada edukasi ini1 disampaikan bahwa hand hygiene adalah bagian dari
PHBS yang dapat menjadi langkah preventif untuk mencegah penularan
penyakit infeksi seperti diare, flu, COVID-19, dan penyakit infeksi lainnya.
Hand hygiene adalah praktik membersihkan tangan dengan sabun dan air
atau menggunakan hand sanitizer untuk menghilangkan mikroorganisme.
Hand hygiene adalah salah satu tindakan paling efektif untuk mencegah
penyebaran patogen menular (World Health Organization, 2021). Siswa juga
ditunjukkan dengan bagaimana langkah cuci tangan yang benar dengan
durasi minimal 20 detik, serta kapan harus melakukan hand hygiene
(sebelum makan, setelah dari toilet, setelah batuk/bersin, dll). Kegiatan ini
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Penyampaian Materi Edukasi tentang
PHBS dan Hand Hygiene

3. Kegiatan Praktek Pembuatan Hand Sanitizer

Kegiatan ini dipandu dan didampingi oleh Dyah Rahmasari bersama
dengan tim pengabdian masyarakat, yaitu mahasiswa program studi
Farmasi UMM sejumlah 5 orang. Kepada siswa diajarkan bagaimana cara
membuat hand sanitizer yang aman dan efektif sesuai anjuran WHO.
Pemateri memberikan demonstrasi dan langsung diikuti oleh seluruh siswa,
mulai dari persiapan alat dan bahan hingga pengemasannya dalam botol
pump yang telah disediakan dalam satu kit peralatan untuk tiap kelompok
kerja. Etanol 70% digunakan sebagai bahan utama yang memiliki
kemampuan untuk merusak membran sitoplasma pada mikroorganisme
melalui denaturasi protein membran, dikombinasikan dengan 0,5% hidrogen
peroksida untuk membantu menonaktifkan spora bakteri pencemar pada
larutan bahan aktif. Gliserin ditambahkan sebagai humektan untuk
menjaga kelembaban di kulit dan mencegah pengeringan berlebihan, yang
disebabkan oleh alkohol (Pedoman Standar Produk Hand Sanitizer Berbasis
Alkohol, 2021). Aquadest digunakan sebagai pelarut, pewarna digunakan
untuk daya tarik secara visual, serta fragrance difungsikan untuk aroma
yang menyenangkan. Pewarna dan fragrance dipilih dengan standar
cosmetic grade. Kedua bahan ini juga digunakan untuk melatih sikap
kreativitas siswa dalam melakukan eksperimen (Santoso et al., 2022).
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Untuk langkah pembuatan diawali dengan menyiapkan alat dan bahan.
Etanol 70% sebagai bahan utama, dituangkan ke dalam wadah, kemudian
ditambahkan 0,5% hidrogen peroksida, gliserin, dan aquadest. Semua bahan
tersebut diaduk hingga homogen dan ditambahkan pewarna serta fragrance
secukupnya. Simpan dalam wadah bersih tertutup rapat dan beri label yang
sesual, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pencampuran dan Pengadukan Bahan Tambahan
untuk Pembuatan Hand Sanitizer

Pada Gambar 3, para siswa terlihat sangat aktif dan antusias dalam
melakukan praktik pencampuran bahan-bahan formulasi hand sanitizer.
Harapannya, setelah pelatihan ini para siswa dapat mengaplikasikan
pembuatan hand sanitizer sendiri dan dapat digunakan untuk kalangan
sekolah. Hand sanitizer yang dihasilkan menggunakan formula yang
sederhana dengan alat dan bahan yang terjangkau (Evansi et al., 2020).

4. Monitoring dan Evaluasi

Berdasarkan semua kegiatan yang telah dilakukan, mulai dari kegiatan
persiapan hingga pelaksanaan praktik pembuatan hand sanitizer, dapat
dikatakan bahwa kegiatan ini berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pretest dan posttest yang telah dikerjakan oleh siswa, terlihat adanya
peningkatan pengetahuan. Hand sanitizer yang dihasilkan juga homogen
serta memiliki penampilan yang baik dan menarik. Sebagai bentuk apresiasi,
diberikan reward berupa hadiah untuk siswa dengan nilai pretest tertinggi.

Berdasarkan Gambar 4, juga diketahui bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan dan pemahaman mengenai PHBS, hand hygiene, dan
pembuatan hand sanitizer pada siswa PMR SMAN 5 Kota Malang. Grafik
yang ditampilkan menunjukkan perbandingan nilai pretest dan posttest dari
16 siswa yang mengikuti kegiatan. Garis warna oranye memperlihatkan skor
awal siswa sebelum pelatihan, yang memiliki variasi mulai dari skor 30
hingga 80. Garis warna abu-abu memperlihatkan skor siswa setelah
mengikuti pelatihan, yang berada pada rentang skor 80 hingga 100. Seluruh
siswa menunjukkan peningkatan skor dari pretest ke posttest. Grafik ini
menggambarkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada siswa berdampak
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positif, dengan peningkatan signifikan pada nilai posttest seluruh siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi
meningkat secara umum setelah pelatihan, seperti terlihat pada Gambar 4.

12 3 456 7 8 9 10111213141516

Siswa

Prestest Postest

Gambar 4. Hasil skor Pretest dan Posttest

5. Kendala yang Dihadapi

Masih terdapat siswa yang merasa malu untuk menyampaikan
pertanyaan atau pendapat saat kegiatan pemberian materi dan sesi tanya
jawab berlangsung. Kendala lainnya adalah kurangnya persiapan ruangan
yang memadail sehingga peserta siswa yang dapat ikut hanya sejumlah 16
orang. Hal ini menjadi evaluasi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di masa yang akan datang agar lebih menyiapkan lagi terkait
teknis pelaksanaan kegiatan. Evaluasi juga diperlukan untuk teknik
penyampaian materi edukasi agar lebih interaktif, sehingga membuat siswa
lebih nyaman dan tidak malu untuk mengungkapkan pendapat atau
mengajukan pertanyaan. Kegiatan juga bisa ditambahkan dengan games
yang relevan dengan tema kegiatan, agar lebih menarik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan hand
hygiene serta pelatihan pembuatan hand sanitizer yang dilaksanakan di
SMAN 5 Kota Malang mendapat sambutan positif dari peserta, khususnya
siswa yang tergabung dalam Palang Merah Remaja (PMR). Selama kegiatan,
terjadi peningkatan pemahaman siswa mengenal pentingnya menjaga
kebersihan tangan, hand hygiene yang efektif, serta keterampilan teknis
dalam membuat hand sanitizer berbasis alkohol secara mandiri dan aman.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest (Gambar 4), terjadi peningkatan
pemahaman sebesar 42.5%, dengan skor rata-rata pretest yakni 46.25 dan
skor rata-rata posttest yakni 88.75. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif partisipatif dapat menjadi sarana efektif dalam
membentuk kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap kesehatan diri
dan lingkungan sekitarnya.
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Diharapkan kegiatan serupa dapat terus dikembangkan sebagai bagian
dari program edukasi kesehatan sekolah secara berkelanjutan. Untuk
mendukung keberlanjutannya, disarankan agar pelatihan dilakukan secara
berkala, misalnya sekali dalam satu semester, dengan melibatkan guru
sebagai fasilitator tambahan dan mengintegrasikan materi PHBS serta
keterampilan pembuatan hand sanitizer ke dalam kegiatan Unit Kesehatan
Sekolah (UKS) atau kurikulum muatan lokal. Dengan demikian, SMAN 5
Kota Malang tidak hanya menjadi pelaksana kegiatan insidental, tetapi
dapat berperan sebagai model penerapan pendidikan kesehatan yang
aplikatif dan berkelanjutan, sekaligus menginspirasi sekolah lain di wilayah
Kota Malang untuk mengadopsi kegiatan serupa guna memperkuat
ketahanan komunitas sekolah terhadap ancaman kesehatan di masa depan.
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